BAB IV
ANALISISPENANGANAN KLEPTOMANIA DENGAN BIMBINGAN

DAN KONSELING ISLAM

Dalam kehidupan, yang namanya masalah besar magminharus di
selesaikan, sebab setiap permasalahan akan beildgagda psikis seseorang.
Gangguan psikis yang sering dialami oleh anak &hephia adalah rasa
kecemasan, rasa gelisah, rasa ketakutan, dan sgf@ga

Oleh karena itu bimbingan dan konseling Islam sadgzerlukan dalam
mengarahkan kepada hal-hal yang positif atau ansrufm kaitannya dengan
dakwah adalah berupaya membangun manusia seutumeyabangun ruhaniah
manusia menuju kesejahteraan batiniah dan menkekaasmaniah sebagai
sarana untuk memperoleh kesejahteraan dunia.

4.1. Faktor-Faktor Dominan Yang Mempengaruhi Terjadinya Kleptomania
Pada Siswa SD Hj. Isriati Baiturrahman | Semarang

Dari pemaparan bab sebelumnya penulis telah meskpatalandasan teori
dan memperoleh data-data dari lapangan yang miemelitgenai bimbingan dan
konseling Islam dalam menangani kasus kleptomaada siswa SD Hj. Isriati
Baiturrahman | semarang yang dilakukan oleh GurupBiKolog yaitu ibu lin
terhadap siswa yang mengalami kleptomania dan lelis pada 5 siswa yang
mengalami kasus kleptomania pada umur 8-10 tahelairStu pembimbing juga

bekerja sama dengan wali kelas dan guru agama sangat berperan dalam
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kegiatan bimbingan dan konseling dalam memberikembaan, bantuan dan
penyampaian ajaran Islam secara baik dan benar.

Dalam menangani kasus kleptomania dari hasil asabahwa faktor
dominan kleptomania yang ada pada diri siswa karadanya kekacauan
psikoneurotis dengan adanya kecemasan-kecemasanm herkaitan dengan
fikiran yang tidak terkendalikan dan impuls-impdisongan-dorongan repetitive
untuk melakukan suatu perbuatan mencuri karenagkein-keinginan yang di
tekan atau kebiasaan mengoleksi sehingga apablilaatiearang yang bagus dan
menarik dirinya, refleksi otak tidak bisa di kenkah dan sifat impulsive
(dorongan) yang ada dalam dirinya juga tidak bisgantrol. Kurangnya
perhatian orang tua juga menyebabkan anak melakira@akan mencuri karena
ia merasa di abaikan, kurangnya kasih sayang duengehingga dengan mencuri
untuk mencari perhatian dari orang tuanya. Dan {ket@amaan mencuri menjadi
kebiasaan anak yang menjadikan anak kleptomania.

Bagi mereka mencuri bukan karena dendam. cembaturaarah kepada
orang yang mempunyai barang tersebut tetapi kaedleksi otak yang tidak bisa
terkendalikan karena apabila siswa yang mengidaptd&iania melihat suatu
barang yang membuat dirinya tertarik di situlahetedi otak bekerja untuk selalu
mengawasi barang tersebut agar bisa dimilikinyadtaongan yang ada di dalam
dirinya untuk mengambilnya. Tindakan seperti idak bisa dikendalikan karena
bagi mereka juga mencuri seperti halnya orang $pdgatuh cinta, keinginan
untuk memiliki dan mendekatinya semakin menggelaugbéila melihatnya

sehingga segala cara terus dipikirkan.
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Dalam rangka menyelenggarakan bimbingan dan kamgsédiam setelah
di ketahui tentang faktor-faktor dominan kleptonzapada siswa. Bimbingan dan
konseling juga di kenal adanya langkah-langkah bigdn dan konseling untuk
menyelesaikan masalah yang dialami siswa dengamoangetahui masalah yang
di alami siswa, dan memberikan bantuan yang sekepada siswa dalam
menyelesaikan masalahnya. Adapun langkah-langkaiibgan dan konseling
sebagai berikut:
1. Langkah identifikasi kasus
Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus lzesmjala-gejala
yang nampak. Dalam identifikasi kasus pembimbinghcatat kasus-kasus
yang perlu mendapat bimbingan dan memilih kasus amgang akan
mendapatkan bantuan terlebih dahulu.
2. Langkah diagnosa
Langkah diagnosa adalah langkah untuk menempatkesalah yang
dihadapi kasus beserta latar belakangnya. Dalagkdmini kegiatan yang
dilakukan yaitu dengan mengumpulkan data dengargatekan studi kasus
dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan. @&atelah data
terkumpul kemudian ditetapkan masalah yang dihadapita latar
belakangnya.
3. Langkahprognosa
Langkah prognosa yaitu langkah untuk menetapkas feantuan atau
terapi apa yang akan dilaksanakan untuk membimikiagus. Langkah

prognosa ini ditetapkan berdasarkan kesimpulannddengkah diagnosa,
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yaitu setelah ditetapkan masalah dan latar belak@nd<emudian ditetapkan
jenis bantuan (bimbingan) yang akan ditempuh badangkah-langkah yang
akan dilaksanakan. Untuk menetapkan langkah pre@gnos sebaiknya
ditetapkan bersama setelah mempertimbangkan berkagaungkinan dan
berbagai faktor.
4. Langkah terapifeatment
Langkah terapi yaitu langkah pelaksanaan bantuan bimbingan.
Langkah ini merupakan pelaksanaan apa-apa yan@gqukten dalam langkah
prognosa. Pelaksanaan ini tentu memakan banyakuwaddat proses yang
kontinu dan sistematis serta memerlukan adanyagpesign yang cermat.
5. Langkah evaluasi déollow-up
Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau menggtadejauh
manakah langkah terapi yang telah dilakukan telehaapai hasilnya. Dalam
langkahfollow-up atau tindak lanjut, dilihat dari perkembangan rgelaya
dalam jangka yang lebih jauh.

Dari uraian diatas nampak bahwa kasus mencuri yen@di pada siswa
itu bukan merupakan mencuri yang kecenderungannyanal yaitu mencuri
karena untuk memenuhi kebutuhannya karena tidak pmamembelinya. akan
tetapi mencuri disini diartikan kleptomania yaitagemaran mengambil barang
milik orang lain sedangkan barang yang ia curikiagitu di butuhkan. Dalam
hal ini penderita berada di bawah suatu pengarug Yaat, untuk melakukan
tindak pencurian, yang tidak bisa dikendalikan. terjadi melalui suatu obsesi

kompulsi, tidak mungkin baginya untuk menghentikanrkarena ia mendapatkan
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kepuasan di dalamnya, walaupun sebenarnya bararan citu secara ekonomi

tidak bernilai, bahkan terkadang ia sama sekaktithembutuhkannya. pencurian
ini dilakukan karena desakan secara kejiwaan yafak tmnampu di kendalikan

dan ini merupakan gangguan jiwa.

Jadi kleptomania adalah salah satu penyakit kelajn@a (neurosis)
berupa dorongan-dorongan atau keinginan yang tidagat ditahan untuk
mengambil barang milik orang lain sekalipun bartergebut tidak berharga atau
tidak berguna sama sekali dan dapat merugikan daamg

Siapa saja orang yang mengidap kleptomania adataiy yang tidak bisa
mengontrol dirinya untuk menahan keinginan menghb#ang milik orang lain.
Dan tidak ada batasan umur atau jabatan orancaita &tau miskin, wanita atau
pria, anak atau dewasa. Kleptomania bisa terjguide siapa saja dan dimanapun

berada.

4.2. Analisis Penanganan Kleptomania Dengan Bimbingan dan Konseling
Islam Pada Siswa SD Hj. Isriati Baiturrahman | Semarang

Bimbingan dan konseling Islam sebagaimana telahaitian dalam bab
sebelumnya merupakan bagian dari model penyampdiédmvah yaitu cara
penyampaian dakwah yang dilaksanakan secara efe#tif efisien sehingga
masyarakat dapat menerima dakwah dengan lapang twéas dan ikhlas maka
penyampaian dakwah harus melihat situasi dan kiomgisyarakat objek dakwabh,
kalau tidak maka dakwah tidak dapat berhasil dgattguna. Hal ini terjadi
karena dakwah juga dapat diartikan sebagai prosegampaian ajaran agama

Islam kepada umat manusia. sebagai suatu prosesbdaldak hanya merupakan
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usaha penyampaian saja, tetapi merupakan usah& omémgubahway of
thinking, way of feeling, danway of life manusia sebagai sasaran dakwah ke arah
kualitas kehidupan yang lebih baik (Amin, 2009: 5).

Esensi dakwah juga terletak pada ajakan, dorongarotiv@si),
rangsangan, serta bimbingan terhadap orang lawmkumenerima ajaran Islam
dengan penuh kesabaran demi keuntungan diri sebdkan untuk kepentingan
juru dakwah (konselor). Berdakwah bukan hanya ssbaienyampaikan semata.
Esensi dakwah yang penulis sampaikan dalam anedidierpijak dari pengertian
dakwah yang luas, penulis berusaha mencari peagey@ng relefan dengan
objek penelitian ini. Dakwah sebagai proses “tramsfsi” yang dapat mengubah
kondisi seseorang dari kondisi fisik maupun merdati yang kurang baik
menjadi baik, dari kondisi baik menjadi lebih baik.

Bimbingan dan konseling diterapkan dalam membargwas SD Hj.
Isriati Baiturrahman | Semarang yang mengalami tkie@nia. Selaku guru
BK/psikolog yang menangani kasus kleptomania. kahgangkah yang
dilakukan guru BK/psikolog adalah pertama mengifigasi kasus yang di alami
beserta gejala-gejala yang nampak pada siswa, unelalvancara konseling dan
mengumpulkan data-data tentang siswa yang di gterdari wali kelas, teman
dekat dan orang tua. Kedua mendiagnosa untuk npk@etamasalah yang
dihadapi kasus tersebut beserta latar belakandgmyima prognosa yaitu bentuk
usaha untuk menentukan jenis bantuan kepada skeeanpattreatment/terapi

yaitu pelaksanaan bantuan atau bimbingan yang ik#reikepada siswa. Dan
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kelima mengevaluasi pelaksanaan bimbingan dan sestakan follow up kepada
siswa.

Bimbingan dan konseling yang diterapkan oleh gukiupBikolog di SD
Hj. Isriati Baiturrahman | Semarang dalam menandasius kleptomania yaitu
guna membantu proses menyelesaikan masalah, peagamtdan pemulihan
serta menuntut ke arah yang lebih baik dan lebikatddengan Allah SWT.
Bimbingan dan konseling Islam kepada siswa SD Hijiali Baiturrahman |
Semarang yang mengalami kleptomania itu ditangdeth Guru BK/psikolog
yang dibantu oleh wali kelas dan guru agama demganggunakan berbagai
pendekatan dengan konseling behavioral yaitu melatases belajar untuk
mengubah perilakunya agar dapat memecahkan masgtabersonal, emosional
dengan memberikan nasehat, memberikan pemahaman hak dan batil,
menjelaskan akibat dari mencuri. Dan melaigatment/ terapi yaitu proses
bantuan atau perawatan dan pengobatan terhaddp seg@guan atau penyakit
(ruhani dannafsani) dengan beribadah kepada Allah melalui sholatabgaph,
dzikir asmaul khusna dan berdoa bersama.

Bimbingan dan konseling Islam di SD Hj. Isriati BRarahman | Semarang
merupakan suatu upaya dalam membantu menangans kdesptomania agar
lebih bisa mengontrol dirinya dari sifat impulsdéemas dan gelisah supaya
menjadi lebih tenang, sabar, tabah dan ikhlas dalenghadapi masalah yang
dialaminya. Dalam bab ini penulis akan menganaldsi segi pemberian

bimbingan, metode dan penanganan nya.
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1. Pembimbing (Guru BK/psikolog)

Tenaga pembimbing yang dimaksud dalam penelitian astalah
seseorang yang memberikan bimbingan dan konsedilagn| kepada siswa
yang mengalami kleptomania. Pada dasarnya pembirsaidah mengetahui
penanganan yang akan diberikan dan mengetahui eetatha yang akan
digunakan, yang tepat, sesuai dengan kebutuham.sksarena pembimbing
sudah banyak pengalaman tentang persoalan-persgatgndi hadapi siswa
yang mengalami kleptomania.

Dalam pemberian layanan bimbingan konseling Islapakla siswa
yang mengalami kleptomania dibutuhkan seorang yamoéessional, dalam
artian harus benar-benar dapat menyikapi berba&gyaoalan siswa.

Sebagai pembimbing selayaknya mempunyai kepribadiagperfect
(sempurna), sejalan dengan Al-Qur'an dan Haditar&ysyarat yang harus
dipenuhi pembimbing dalam bimbingan dan konselistanh itu dapat
dibedakan atau dikelompokkan sebagai berikut:

a. Kemampuan progesional (keahlian)

=

Sifat kepribadian yang baikkhlaqul karimah)

Kemampuan kemasyarakatan (berukhuwah Islamiyah)

o

e

Ketagwaan kepada Allah (Musnamar, 1995: 42)

Sedangkan Adz-Dzaky (2004: 299) mengemukakan batomaelor
Islam itu harus memiliki kualifikasi-kualifikasi y@ meliputi, aspek
spiritualitas, moral, serta keilmuan dan skill, getahuan mengenai diri

sendiri, kesehatan, psikologi, kejujuran, kesabar&shangatan, dapat
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dipercaya dan mempunyai kesadaraolistic (memperhatikan dimensi
kemanusiaan).
. Penanganan kleptomania

Bimbingan konseling Islam adalah proses pember@amuan terhadap
individu agar menyadari eksistensinya sebagai nukkillah SWT yang
seharusnya hidup selaras dengan ketentuan darjyleAltah sehingga dapat
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhiraern€aagama Islam adalah
merupakan sarana kebutuhan esoteris manusia yangindgs untuk
menetralisasi seluruh tindakannya. Tanpa bantuamagnanusia senantiasa
bingung, resah, bimbang, gelisah dan sebagainymg&eakibatnya manusia
tidak mampu memperoleh arti kebahagiaan dan kesegam hidupnya,
sehingga siswa yang mengalami kleptomania membatuhkenanganan
ataupun bantuan.

Dan penanganan yang ada di SD Hj. Isriati Baiturrai | Semarang
itu menggunakan bimbingan dan konseling Islam. Balpnoses bimbingan
konseling Islam yang digunakan guru BK/psikologadalmenangani siswa
yang mengalami kleptomania yang bekerja sama deggam agama dan
orang tua siswa yaitu dengan :

a. Konseling Behavioral
Bahwa proses konseling behavioral merupakan swattuén yang
di berikan konselor/psikolog kepada siswa untuk lvemu siswa yang
mengalami kleptomania melalui proses belajar untoiengubah

perilakunya agar dapat memecahkan masalah intergdrsemosional.
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Penekanan istilah belajar yang dilakukan konsg@sikolog SD Hj. Isriati
Baiturrahman | Semarang adalah atas pertimbangaseka/psikolog
membantu siswa yang mengalami kleptomania belajgukumengubah
perilakunya. Siswa yang mempunyai sifat impulsigeréngan) yang
tidak bisa dikendalikan untuk mencuri, mempunyaaraemas dan resah
apabila keinginannya belum berhasil, dan berupaakabn-kebiasaan
mengoleksi barang hasil curian. Konselor/ psikoldigini berperan
membantu dalam proses belajar dengan menciptakadisk&ekeluargaan
yang nyaman, saling terbuka, bisa menjaga raha$imgga siswa mau
bercerita tentang masalah yang dialaminya.

Sehingga konselor/ psikolog dapat memberikan nasetjaran
agama seperti memberikan pemahaman mana yang hakatlh dengan
bercerita dan menjelaskan akibat dari mencuri & adengan cara
menonton video tentang pencurian yang menarik @éapelmgaruh kepada
siswa tersebut sehingga semuanya akan berpengapald& siswa tersebut
apabila cerita, nasehat dan nonton video terselamiliki kemiripan
dengan dirinya. dan dapat mengubah perilakunya a sefapat
menyelesaikan masalahnya.

Treatment/ terapi Rational Emotif

Treatment/ terapi yaitu proses bantuan atau perawatan dan
pengobatan terhadap segala gangguan atau penya#it(juhani dan
nafsani) seperti mempunyai perasaan cemas, gelisah, wssiwarah,

benci, merasa bersalah, merasa berdosa, dan ilaigaag ada pada diri



102

siswa. Treatment / terapi yang diberikan dalam menangani kasus
kleptomania yaitu dengan memberikan terapi priledgional emotif yang
mana konselor/psikolog dan guru agama bekerja sarh& membantu
siswa yang mengalami kleptomania dengan cara shel@maah, dzikir
asmaul khusna dan berdoa bersama karena dengan cara sepeutitiik
menghilangkan gangguan-gangguan emosional yangdaldn dirinya
seperti rasa cemas, rasa was-was, rasa takutbeasalah, rasa berdosa,
rasa marah dan rasa benci. Dengan sholat, dzikir dardoa bersama
membuat siswa lebih bisa mengendalikan emosionabiya merasa
tenang, persepsi, cara berfikir atau keyakinaragemhdangan-pandangan
siswa yang irasional dan ilogis menjadi rasional ldgis.

Disamping itu terapi taubat juga sangat membaiswas benar-
benar menyesali perbuatannya (mencuri) denganmarainta ampunan
dari Allah SWT, meminta maaf kepada kedua orangyaadan teman
yang merasa telah dirugikan. Dengan terapi taubdhjuga bisa
memperbaiki dan merubah sikap, sifat siswa agajadelebih baik lagi.

3. Metode bimbingan dan konseling Islam di SD Hj. d8riBaiturrahman |
Semarang
Dalam suatu bimbingan dan konseling Islam metodeygapaian
menjadi bagian yang sangat penting, karena metHlait dengan bagaimana
seorang pembimbing menyampaikan nasehat, memberpe@mahaman

kepada yang dibimbing. Keberhasilan pembimbing dagiailai apakah
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metode yang digunakan tepat atau tidak, klien mamalatau tidak. Inilah
fungsi dari metode bimbingan dan konseling Islam.

Adapun metode yang digunakan oleh pembimbing datenangani
siswa kleptomania yaitu dengan menggunakan metadgsling, dimana
pembimbing berdialog langsung dengan siswa secatap t muka.
Pembimbing dalam memberikan layanan, harus memalkandlisi klien,
menjalani hubungan baik, dan saling percaya. Pebibgrnjuga memberikan
kesempatan kepada klien untuk bertanya pada sasegrbimbingan
berlangsung agar tercapai pemahaman yang diinginkan

Dengan adanya pelayanan bimbingan secara langsungsiswa
dengan mudah mengungkapkan segala permasalahdrailyayang bersifat
pribadi maupun umum, karena pembimbing adalah orgagg dapat
dipercaya dan dapat menyimpan rahasia. Selainsifwa juga meyakini
bahwa pembimbing dapat membantu mengatasi perrhasalga siswa yang
mengalami kleptomania. Lingkungan juga menjadidagiang menentukan.
Dengan adanya perhatian dari orang tua dan gurupBiKb6log SD Hij. Isriati
Baiturrahman | Semarang semakin memudahkan siswak Wkeluar dari
masalahnya.

Setelah kita lihat contoh kasus kleptomania yaradadii oleh siswa
pada bab tiga, yang mana tiap-tiap siswa mengatagiincangan jiwa dan
mentalnya terutama sifat impulsive (dorongan) yeaak dapat di kendalikan
untuk mencuri yang ada di dalam dirinya, kecemaksagelisahan, ketakutan,

merasa ketagihan, merasa bersalah dan berdosaniHeljadi pada siswa
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yang mengalami kleptomania. Dengan kondisi sep@rtnaka perlu adanya
bimbingan dan konseling Islam. Dengan tujuan agswas mendapatkan
ketenangan, kesabaran, keikhlasan, dan mampu ndalg@m dirinya, dan
mampu mengaktualisasikan dirinya kembali secardifpos

Hal ini sejalan dengan teori Musnamar (1992: 33)gyaenyatakan
bahwa bimbingan dan konseling Islam mempunyai tujm@mbantu individu
untuk mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhagar mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Selairkdnselor juga mengajak
klien untuk lebih mendekatkan diri pada Allah SWT.

Dari hasil penelitian, ternyata bimbingan dan kdéingelslam yang
dilakukan di SD Hj. lIsriati Baiturrahman | Semarangrhadap siswa
kleptomania adalah dengan:

a. Menumbuhkan sikap optimis dalam diri siswa dalamnyeé&saikan
masalah yang dihadapinya.

b. Menumbuhkan harapan bahwa kehidupan yang lebih bekih bisa
dimiliki.

c. Memotivasi dalam mengembalikan rasa percaya diriagar dapat
mengaktualisasikan dirinya kembali.

d. Menumbuhkan rasa tenang dan menghilangkan rasaalyepada diri
siswa.

e. Menumbuhkan rasa sabar, ikhlas pada diri sisw&edmrarganya.

Ditinjau dari segi kesehatan mental (jiwa)eatment/terapi seperti

Sholat berjamaah, Dzikiasmaul khusna, doa bersama dan terapi taubat
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berperan dalam pembinaan, karena sholat, dzikia, lsersama dan taubat
berhubungan langsung dengan sifat mengingat Alfledmohon ampun dan
mengungkapkan perasaan, serta orang yang dalarkuteeta kecemasan,
kegelisahan akan memperoleh ketenangan batin @an arena orang yang
semakin banyak sholat, dzikir, doa bersama danataskemakin tinggi
ketenangan jiwanya dan semakin tinggi ketaqwaarkdananannya.

Dengan pemberian bimbingan dan konseling Islamrdfi@an siswa
akan mengerti bahwa semua yang dihadapinya tidakmerupakan cobaan
dari Allah dan harus kita terima dengan lapang dikdeena Allah SWT telah
merencanakan sesuatu yang terbaik untuk hambanmyaltéeh memberikan
cobaan pada hambanya pasti sudah diperhitungkaaisEngan kemampuan
hambanya, maka dari itu sudah seharusnya siswa yaeggalami
kleptomania ikhlas, sabar dan tabah dalam menghadegalahnya. Disinilah
bentuk dakwah yang direalisasikan melalui bimbindan konseling Islam di
SD Hj. Isriati Baiturrahman | Semarang, dimana g@&ki/psikolog dapat
melakukan suatu pendekatan yang tepat, yaitu supftya merubah dari
tingkah laku yang tidak baik menjadi baik. Dan ydraik menjadi lebih baik
dan mampu menjaganya.

Dari uraian diatas nampak bahwa bimbingan konselsigm di
jadikan salah satu metode atau sarana pemulih@tokbania karena dengan
pendekatan agama adalah pendekatan yang humaaunistid itu bimbingan
konseling Islam sangat diperlukan pada siswa yaaggalami kleptomania

guna menyadarkan siswa akan fitrahnya sebagai makiptaan Allah SWT
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dan mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhif@hg mana hasil
penulisan ini sejalan dengan teorinya Fagih yangyat@kan bahwa dengan
menyadari eksistensinya sebagai makhluk Allah, rbeyang bersangkutan
dalam kehidupannya akan berprilaku tidak keluar kisientuan dan petunjuk
Allah, dengan hidup seperti itu maka akan terc&aphahagiaan di dunia dan

akhirat.



